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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

merumuskan hubungan yang konstruktif antara Islam, 

nasionalisme, dan spiritualitas dalam konteks kehidupan 

kebangsaan Indonesia yang majemuk. KH. Abdul Wahid Hasyim 

merupakan tokoh kunci yang menawarkan gagasan integratif 

antara nilai keislaman, komitmen kebangsaan, dan kedalaman 

sufistik dalam proses pembentukan negara-bangsa Indonesia. 

Permasalahan penelitian ini meliputi integrasi Islam, nasionalisme, 

dan sufisme dalam pemikiran KH. Abdul Wahid Hasyim serta 

aktualisasinya dalam bidang politik, pendidikan, dan kehidupan 

kebangsaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan historis 

dan sosiologis digunakan untuk memahami konteks lahirnya 

pemikiran tokoh, dengan teori integrasi nilai, etika sosial, dan 

moderasi Islam sebagai kerangka analisis. Data diperoleh dari 

karya, pidato, dan dokumentasi pemikiran KH. Abdul Wahid 

Hasyim serta sumber sekunder yang relevan, kemudian dianalisis 

secara deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Abdul Wahid 

Hasyim memandang Islam sebagai sumber nilai moral publik, 

nasionalisme sebagai kesadaran kolektif menjaga persatuan 

bangsa, dan sufisme sebagai fondasi etika batin yang membentuk 

sikap moderat, inklusif, dan berkeadaban. Integrasi ketiganya 

teraktualisasi dalam perjuangan politik, konsensus nasional, 

reformasi pendidikan Islam, dan etika kepemimpinan. Secara 

teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Islam, 

nasionalisme, dan sufisme membentuk kerangka etika sosial yang 

relevan bagi penguatan moderasi beragama dan kehidupan 

kebangsaan Indonesia kontemporer. 

Kata Kunci: Islam, Nasionalisme, Sufisme 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  
ix 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the need to formulate a 

constructive relationship between Islam, nationalism, and 

spirituality within the context of Indonesia’s pluralistic national 

life. KH. Abdul Wahid Hasyim is a key figure who offers an 

integrative vision combining Islamic values, national commitment, 

and Sufi depth in the process of Indonesian nation-state formation. 

This research addresses the integration of Islam, nationalism, and 

Sufism in KH. Abdul Wahid Hasyim’s thought and its actualization 

in the fields of politics, education, and national life. 

This research employs a qualitative approach with library 

research as its primary method. Historical and sociological 

approaches are used to understand the context in which the 

figure’s ideas emerged, while theories of value integration, social 

ethics, and Islamic moderation serve as the analytical framework. 

Data are collected from KH. Abdul Wahid Hasyim’s writings, 

speeches, and documented ideas, as well as relevant secondary 

sources, and are analyzed using descriptive-analytical techniques. 

The findings indicate that KH. Abdul Wahid Hasyim views 

Islam as a source of public moral values, nationalism as a form of 

collective awareness to maintain national unity, and Sufism as an 

inner ethical foundation that shapes moderate, inclusive, and 

civilized attitudes. The integration of these values is actualized 

through political struggle, national consensus, Islamic 

educational reform, and leadership ethics. Theoretically, this study 

affirms that the integration of Islam, nationalism, and Sufism 

constitutes a social-ethical framework relevant to strengthening 

religious moderation and contemporary Indonesian national life. 

Keywords: Islam, Nationalism, Sufism 
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